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Makanan ternak yang kurang efektif, menyebabkan dia tidak dikonsumsi oleh paka ternak adalah masalah 
yang kompleks, sehingga petani harus memberikan perlakuan khusus dengan cara mengiris atau 
memotong. Dalam rangka memenuhi aspek-aspek ini, kami tertarik untuk membuat mesin perajang 
jerami untuk ternak ruminansia. Kami tertarik dalam membahas jerami helikopter Perencanaan mesin 
Untuk Ruminansia Ternak, yang bertujuan untuk memfasilitasi pekerjaan petani dalam memberikan 
perlakuan khusus untuk pakan yang akan diberikan kepada ternak. Jerami metode perencanaan mesin 
perajang untuk ternak ruminansia, yaitu: perhitungan komponen yang akan digunakan,penentuan 
komponen – komponen yang harus di beli dan proses perakitan dan  menentukan peforma mesin yang 
akan dirancang. Dengan tyjuan mempermudah petani member makan hewan ternak. Hasil perencanaan 
mesin perajang jerami untuk ternak ruminansia adalah dengan menggunakan motor listrik dengan 
kecepatan 1420 rpm daya degan 0,25 HP, menggunakan diameter pulley dari 115 mm dan diameter drive 
pulley didorong pada 264 mm, v-belt menggunakan sabuk panjang 53 inci dan menghasilkan hasil 
seluruh bagian 5-50 mm dan dengan kapasitas 4,5 kg per - jam. 





Feeding cattle that are less effective, causing her not consumed by livestock paka is a complex issue, so that 
farmers have to give special treatment by way of slicing or chopping. In order to meet these aspects, we are 
interested to make straw chopper machine for ruminant livestock. We are interested in discussing the straw 
chopper machine Planning For Ruminant Livestock, which aims to facilitate the work of farmers in giving 
special treatment to the feed to be given to livestock.Straw chopper machine planning method for ruminant 
livestock, namely: the calculation of the components that will be used, the purchase of new and used parts are 
easy to obtain, and the process of assembling and tuning drive system.The results of the straw chopper 
machine planning for ruminant livestock is to use an electric motor with a speed of 1420 rpm power degan 
0.25 HP, using the pulley diameter of 115 mm and a diameter drive pulley driven at 264 mm, using a belt v-
belt lengths 53 inches and produces results throughout the piece 5-50 mm and with a capacity of 4.5 kg per - 
hour. 




Indonesia sebagai negara agraris masih berpotensi untuk 
dapat meningkatkan produksi padi melalui masukan 
teknologi yang mudah dan murah dalam hal 
penerapannya. Peranan sub sektor non padi juga 
memerlukan suatu sistem pengelolaan yang seimbang, 
meliputi berbagai jenis cabang usaha, antara lain usaha 
ternak. Hal ini dapat terlaksana dengan basis 
pengembangan usaha pemeliharaan sapi melalui 
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak yang 
potensial. 
Bidang usaha peternakan adalah kegiatan usaha di 
bidang peternakan yang meliputi sarana produksi (bibit, 
pakan, obat-obatan dan peralatan) usaha budidaya, usaha 
pasca panen (pemotongan, pengolahan dan pemasaran). 
Pengembangan ternak ruminansia tidak terlepas dari 
penyediaan pakan yang memadai, baik kuantitas maupun 
kualitasnya, mengingat jerami dan hijauan merupakan 
bahan pakan utama bagi ternak ruminansia. Namun, 
ketersediaan pakan hijauan tidak kontinu sepanjang tahun 
akibat terbatasnya lahan untuk menanam hijauan serta 
karena faktor iklim. Pada musim kemarau, ketersediaan 
hijauan pakan ternak sangat kritis. Untuk memenuhi 
kebutuhan pakan, peternak umumnya memanfaatkan 
limbah pertanian yang ada di sekitarnya, seperti jerami 
padi, batang jagung, brangkasan kacang tanah, ubi jalar, 
dan ubi kayu, serta pucuk tebu. Jerami padi tersedia 
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cukup melimpah di pedesaan terutama pada musim 
panen. Setiap hektar tanaman padi dapat menghasilkan 
jerami 12-15 ton, bergantung pada lokasi dan varietas 
padi.  
Jerami padi mempunyai potensi cukup besar untuk 
memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia walaupun 
tergolong bahan pakan berkualitas rendah, karena 
kandungan proteinnya rendah dan serat kasarnya tinggi. 
Melalui teknologi pengolahan pakan yang cukup 
sederhana, seperti amoniasi atau pembuatan silase, jerami 
padi dapat diolah menjadi bahan pakan yang bernutrisi 
tinggi. Jerami padi dapat diberikan kepada ternak 
ruminansia dalam bentuk jerami segar maupun olahan. 
Masih banyak para peternak menggunakan cara manual 
untuk menghasilkan rajangan jerami. Maka dari itu 
peternak menggunakan jerami sebagai pakan ternak dan 
kompos, namun pemanfaatan jerami secara langsung 
memiliki banyak kekurangan yaitu jerami mempunyai 
kandungan serat tinggi, protein rendah dan daya cerna 
hanya mencapai 35 – 40 % (Wallace,1994). Jerami padi 
mempunyai nilai nutrisi yang sangat rendah untuk 
dimanfaatkan  sebagai hijauan pakan ternak, karena nilai 
kecernaan bahan jerami kering hanya mencapai 35 – 37 
% dengan kandungan protein 3 – 4 % sedangkan untuk 
hidup, ternak membutuhkan bahan hijauan pakan dengan 
nilai kecernaan  minimal 50 – 55 % dengan kandungan 
protein kasar sekitar 8 % (Djajanegara, 1983). 
Oleh karena itu di perlukan pengolahan limbah 
jerami terlebih dahulu. Proses pemotongan jerami masih 
banyak dilakukan secara tradisional dengan 
menggunakan pisau atau sabit dengan kapasitas 5 – 6 kg 
jerami / jam dengan ukuran tidak seragam . Dengan cara 
ini tingkat produksi jerami memakan waktu yang lebih 
lama dan kurang efisien dari segi produksi hasil jerami, 
sedangkan jika menggunakan mesin pencacah jerami 
yang sebelumnya yaitu mampu memproduksi dengan 
kapasitas 20 – 30 kg jerami / jam namun memiliki 
kekurangan dari segi kontruksinya karena saluran 
masuknya berada diatas sehingga jerami terhambur dari 
saluran keluarnya  dan tingkat keamanan pisau pemotong 
kurang. Sehingga peternak lebih suka memberi makan 
ternaknya dalam bentuk utuh walaupun efisiensi 
penggunaan pakannya lebih rendah karena tidak habis 
dikonsumsi oleh ternak. 
Oleh karena itu berdasarkan penelitian diatas kami 
bermaksud merencanakan alat perajang jerami yang 
dapat menghasilkan potongan yang sesuai dengan 
harapan kami yaitu 5 - 50 mm dan memproduksi dengan 
kapasitas 3 – 5 kg jerami / jam. Data dari peternak satu 
ekor sapi mengkonsumsi 1- 2 kg jerami per hari. Jadi jika 
alat ini kita harapkan dapat mempermudah peternak 
untuk menghasilkan pakan dengan kualitas yang baik 
dengan proses yang lebih efisien dan mudah. Maka satu 
harinya kita bisa memberi makan ternak – ternak yang 
berjumlah lebih dari satu ekor hewan, dengan kapasitas 
mesin yang kita harapkan 3–5 kg jerami / jam,diharapkan 






Berdasarkan tuntutan desain, beberapa masalah pada 
perancangan mesin perajang hijauan pakan ternak adalah 
sebagai berikut: 
 Bagaimana merencanakan kerangkan mesin 
perajang jerami ? 
 Bagaimana merencanakan trasmisi ? 
 
Tujuan Penelitian 
Dari rumusan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 
maka dalam melakukan perencanaan ini ada beberapa 
tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 
 Menentukan ukuran pisau potong. 
 Menentukan type belt dan ukuran pully. 
 Menetukan ukuran poros bagi pisau potong. 
 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam perancangan mesin pemeras 
kelapa parut adalah sebagai berikut: 
 Bagi penulis: 
- Menerapkan teori secara praktis. 
- Memenuhi kewajiban untuk menyelesaikan 
Tugas Akhir. 
  Bagi masyarakat dan lingkungan: 
- Untuk mempermudah pemotong jerami dan 
lebih praktis.  
- Mengganti alat tradisional/manual dengan 
peralatan yang lebih ekonomis 
pemakaiannya. 
 Bagi jurusan: 




 Gambar 1.  Flow Chart Rancangan  Penelitian 
    JRM.  Volume 02 Nomor 02 Tahun 2015, 70-73 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kapasitas Mesin dan Putaran Perajang Jerami 
Dari hasil yang kita peroleh mesin perajang jerami 
menghasilkan potongan dalam perjamnya 4,5 kg/jam 
dengan perhitugan satu ekor sapi perhari mengkonsumsi 
jerami sebanyak 1,5 kg, sedangkan sapi dalam jumlah 
kapasitas sebanyakn 20 ekor sapi. Dan mesin perajang 
jerami yang kita rancang jam kerjanya 7 jam per hari. 
Maka perhitungan kapasitas produksi,  
Q =                                            (1) 
Untuk menghitung putaran poros pisau pemotong 
ditentukan sekali masuk jerami ke dalam casing 
pemotong sebanyak 0,6 ons (Untuk satu batang jerami) 
jika untuk memotong satu batang jerami membutuhkan 
480 putaran , maka untuk 4,5 kg jerami/jam dibutuhkan 
putaran. 
Np =  x 480 put                                (2) 
= 75 x 480 put 
= 36000 putaran/jam 
    = 600 putaran/permenit = 600 rpm 
 
Menentukan Poros Yang Dipergunakan 
Ukuran Poros 
Bahan poros  yang digunakan pada mesin perajang  
jerami ini adalah baja berdiameter 1” = 25,4 mm. Poros 
ini memiliki panjang 400 mm dengan ditopang 2 buah 
bearing dengan jarak 50 mm dari tiap ujung poros .  
 
Analisa Beban Yang Terjadi Pada Poros dan 
Kekuatan Poros 
Beban utama yang bekerja pada poros adalah moment 
puntir, besarnya torsi tergantung dari daya yang bekerja 
pada poros dan putaran poros. Daya yang bekerja pada 
poros = 0,25 Hp dan putaran poros yang diinginkan 600 
Rpm, Sehingga dapat dihitung  
 
T =                                                    (3) 
T =  
T = 30,2 Kg . cm 
T = 302 Kg . mm 
 
Perhitungan sudut puntir yang terjadi . 
                                                  (4) 
T = 302 kg . mm 
G = 8,3 x  
L = 400 mm 
Ds = 24, 
  = 584  
 0,00  
Beban  ini lebih kecil dari ang disyaratkan 
yaitu 0,25  
Berarti poros dengan diameter 25,4 mm sudah 





Trasmisi  Pullay dan V – belt 
- Data Perencanaan Pullay dan V – belt 
Daya motor (p)    = 0,25 Hp 
Putaran motor (n) = 1420 rpm 
Putaran pisau pemotong = 600 rpm 
Rasio putaran poros penggerak dan poros yang 
digerakkan 
 
  2,3 
Daya rencana (Pd) 
Faktor koreksi diambil 1,2 
 Pd = P x Fc                                                                 (5) 
         = 0,25 x 1,2 = 0,3 Hp 
 
- Pemilihan jenis sabuk 
 Dari, Putaran motor (n1) = 1420 rpm 
Daya rencana (Pd)     = 0,3 Hp 










Gambar  2. Diagram Pemilihan Sabuk-V 
Sumber : Sularso & Kiyokatsu., 1983 : 165 
 
Dari gambar 2 untuk Pd = 0,2238 Kw dan n1 = 1420 rpm 







Gambar 3. Penampang dan Ukuran Jenis Sabuk A 
Sumber : Sularso & Kiyokatsu., 1983 :164 
 
- Menetukan Diameter Pulley penggerak (dp) dan Pulley   
yang di gerakkan (Dp) sesuai table 5.4 (sularso halaman 
169) untuk sabuk type A ditentukan diameter pully  
penggerak = 95 mm diameter pully yang ada dipasaran 
100 mm, maka ditentukan diameter penggerak (dp) 
adalah 100 mm. Maka untuk mencari diameter pully yang 
digerakkan (Dp) adalah :  
 Dp = dp . I                                             (6) 
      = 100 . 2,3 
      = 230 mm 
- Menghitung panjang sabuk. 
Diameter pulley penggerak (dp)  = 100 mm 
Diameter pulley yang digerakkan (Dp) = 230 mm 
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 L = 2C +  ( dp + Dp ) +  ( Dp - dp ) 2             (7) 
L = ((2 (429)) +(  ( 100 + 230 )) +                         
(  (   230 - 100 ) 2 ) 
 
   = 858+518.1+9.8 
   = 1385.9 mm 
    = 55 inch 
Sabuk yang ada dipasaran mempunyai panjang 53 inch 
maka ditetapkan panjang sabuk 53 inch, walaupun sedikit 
kecil dari hasil perhitunganya namun karena sifatnya 
yang elastis, maka sabuk tersebut dapat ditarik dan 













Gambar 4. Mesin Perajang Jerami 
 
Tabel 5. Keterangan Peralatan: 




P= 80mm, L= 
50mm,dan T = 3,8m 
Baik 
2 Motor Listrik 
Rpm 1420 dengan 
¼ PK. 
Baik 
3 V – belt Type A Baik 






Setelah melakukan penelitian dan percobaan terhadap 
mesin perajang jerami dapat disimpulkan Sebagai 
berikut: 
 Motor Penggerak yang digunakan sebesar 0,25 HP 
(1420 rpm) dengan beban pully yang dikenakan 
motor tersebut menghasilkan kecepatan putar sebesar 
600 rpm, dengan panjang potongan jerami sepanjang 
5- 50 mm, dan dalam satu jamnya menghasilkan 4,5 
kg jerami. 
 Pisau pemotong yang digunakan mempunyai ukuran 
(305 x 90 x 14 mm) 
 Sistim Transmisi Menggunakan pulley typeV : 
- Pulley penggerak              = Ø 100 mm 
- Pulley yang di gerakkan              = Ø 230 mm 
- Panjang sabuk (L)                         = 53 inch 
- Poros Terbuat dari jenis material yang 
digunakan ST 50 dengan berdiameter 24,5 mm. 
- Kerangka menggunakan besi berbentuk profil L 
dengan ukuran : 
Tebal = 3,8 mm, Tinggi kerangka = 70 mm, 
Panjang = 80mm, Lebar= 50 mm 
 
Saran 
Dari serangkaian pengujian, perhitungan, dan analisis 
data yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut: 
 Menggunakan  motor penggerak  dengan Rpm dan 
Ampere yang tinggi agar pengujian dapat lebih 
maksimal 
 Ide memasang manometer pada tiap-tiap pipa injeksi 
agar pada saat pembacaan tekanan akan lebih mudah 
pada saat pengujian. 
 Trainer bahan bakar   pompa In line mobil Chevrolet 
Luv 1989 dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran mata kuliah praktik sepeda motor 
diesel. 
 Perlu dilakukan perawatan secara berkala, agar 
komponen yang terdapat pada trainer dapat bekerja 
secara optimal. 
 Jika mencium bau asing segera untuk mematikan 
trainer, supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan agar dapat digunakan secara terus 
menerus. 
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